
BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama adalah suatu hal yang seringkali kita dengar dalam kehidupan 

sehari-hari begitu juga dengan Islam. Agama merupakan sebuah keyakinan 

yang dianut oleh masing-masing masyarakat yang percaya adanya Tuhan. 

Sedangkan Islam adalah salah satu agama yang di Indonesia memiliki banyak 

penganut. Agama Islam merupakan agama yang mengatur seluruh aspek dalam 

kehidupan manusia, baik dalam aspek ibadah maupun aspek muamalah. 

Manusia harus berikhtiar mencari karunia Allah SWT dimuka bumi melalui 

berbagai proses yang dimilikinya. Manusia adalah mahluk sosial, karena 

manusia tidak dapat lepas dari individu lain, baik yang berhubungan dengan 

kepentingan pribadi maupun demi kemaslahatan umat. Sebagai umat manusia 

kita harus selalu berusaha dalam mencari rizki untuk dapat hidup di dunia ini, 

dan tidak hanya berpangku tangan berharap bahwa rizki itu akan datang dengan 

sendirinya tampa usaha, dan Allah akan memberikan suatu balasan yang 

setimpal dengan apa yang telah dilakukan oleh manusia dengan berusaha dan 

bekerja. 

Manusia sebagai mahluk ciptaan Allah SWT dan juga sebagai mahluk 

sosial, yang artinya manusia tidak dapat berdiri sendiri tanpa berinteraksi dan 

bersosialisasi dengan orang lain yang kemudian di sebut dengan hidup 



bermasyarakat.1 Muamalah (perhubungan antara sesama manusia) merupakan 

bagian dari syariat yang wajib di pelajari bagi setiap muslim. Muamalah 

merupakan perhubungan antara sesama manusia yang hasilnya akan kembali 

kepada diri sendiri dan masyarakat tempat dia berada. 

Dalam bermuamalah tolong menolong mencakup beberapa aspek salah 

satunya kerjasama antara manusia, dimana dalam kerjasama itu salah satu pihak 

sebagai penyedia jasa/tenaga yang disebut buruh/pekerja, dan di pihak lain 

menyediakan pekerjaan yang disebut majikan. Bila yang menjadi objek transaksi 

adalah manfaat atau jasa dari tenaga seseorang, sebagaimana dalam literatur 

fiqih itu disebut dengan ija>rah al-a’maa>l (sewa menyewa jasa manusia).2 Dalam 

keterangan Al-Qur’an surat Az-Zukhruf.32: 

نْ ياَ ۚ وَرَفَ عْناَ بَ عْ  ن َهُم مَّعيِشَت َهُمْ فِِ ٱلْْيَ َوٰةِ ٱلدُّ ضَهُمْ  أَهُمْ يَ قْسِمُونَ رَحَْْتَ ربَِ كَ ۚ نََْنُ قَسَمْناَ بَ ي ْ  

تٍ ل يِ َتَّخِذَ بَ عْضُهُم بَ عْضًا سُخْريًّا ۗ وَرَحَْْتُ ربَِ كَ خَيٌْْ مِّ َّا يََْمَعُونَ   فَ وْقَ بَ عْضٍ دَرَجَٰ
Artinya: "Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami 
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang 

lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan 
sebagian yang lain, dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang 

mereka kumpulkan." (Q.S. Az-Zukhruf:32)3 
 

Ayat diatas meineigaskan bahwa peinganuigrahan rahmat Allah, apalagi 

peimbeirian waktui, seimata-mata adalah weiweinang Allah buikan manuisia. Allah 

teilah meimbagi-bagi sarana peingiduipan manuisia dalam keihiduipan duinia, kareina 

meireika tidak dapat meilakuikannya seindiri dan Allah teilah meininggikan seibagian 

 
1 Masduha, Abdurrahman, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Perdata Islam, (Surabaya: 

Cetral Media, 1992), 74. 
2 Rahmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung, Pustaka Setia, 2001), 215. 

3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dab Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2015), 491. 



meireika dalam harta beinda, ilmui, keikuiatan, dan lain-lain atas seibagian yang lain, 

seihingga meireika dapat saling tolong meinolong dalam meimeinuihi keibuituihan 

hiduipnya. Kareina itui masing-masing saling meimbuituihkan dalam meincari dan 

meingatuir keihiduipannya, dan rahmat Allah baik dari apa yang meireika 

kuimpuilkan walaui seiluiruih keikayaan dan keikuiasaan duiniawi, seihingga meireika 

dapat meiraih keibahagian duiniawi dan uikhrawi.4 Meiruijuik pada ayat teirseibuit, 

dianjuirkan keipada kita saling tolong meinolong dalam hal keibaikan seipeirti 

halnya meimbeiri peikeirjaan keipada orang lain. 

U ipah dalam bahasa arab diseibuit al-uijrah. U ipah dapat dibeidakan meinjadi 

duia yaitui ajruin muisamma> dan uipah ajruin misl’. Yang peirtama, ajruin muisamma> 

adalah uipah yang teilah diseibuitkan dalam peirjanjian dan dipeirsyaratkan keitika 

diseibuitkan haruis diseirtai adanya keireilaan keiduia beilah pihak deingan uipah yang 

teilah diteitapkan teirseibuit, tidak ada uinsuir paksaan. Dan yang keiduia, ajruin misl’ 

adalah uipah yang seipadan deingan kondisi peikeirjaannya, jika akad ijarahnya 

teilah meinyeibuitkan jasa (manfaat) keirjanya.5 Peineitapan uipah bagi para buiruih 

haruis meinceirminkan keiadilan, meimpeirtimbangkan aspeik keihiduipan seihingga 

pandangan Islam teintang hak buiruih padi dalam meineirima uipah leibih teirwuijuid. 

Seibagaimana di dalam al-Quir’an juiga dianjuirkan uintuik beirsikap adil deingan 

meinjeilaskan sifat keiadilan itui seindiri. 

U ipah dalam U indang-U indang Nomor 13 Tahuin 2003 teintang 

keiteinagakeirjaan yakni, “U ipah adalah hak peikeirja/buiruih yang diteirima dan 

 
4 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 12, 

(Ciputat:Lentera Hati, 2000), 561. 
5 Muhammad Ismail Yusanto, Muhammad Karebet Widjajakusumaa, Menggagas Bisnis 

Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2008), 194. 



dinyatakan dalam beintuik uiang seibagai imbalan dari peinguisaha ataui peimbeiri 

keirja keipada peikeirja/buiruih yang diteitapkan dan dibayarkan meinuiruit suiatui 

peirjanjian keirja, keiseipakatan, ataui peiratuiran peiruindang-uindangan, teirmasuik 

tuinjangan bagi peikeirja/buiruih dan keiluiarganya atas suiatui peikeirjaan dan/ataui jasa 

yang teilah ataui akan dilakuikan”.6 

Mayoritas peinduiduik di Deisa Torbang beirmata peincaharian seibagai 

peitani dan buiruih tani, dan ada juiga yang beikeirja seibagai kuili saat panein padi. 

Sisteim peinguipahan dari buiruih tani yaitui dihituing peir-seiteingah/hari, yakni buiruih 

tani muilai beikeirja dari jam (07.00 WIB-11.30 WIB) dan uintuik istirahat yakni 

jam 08.00 WIB dan uintuik peikeirjaan satui hari dari jam (07.00-17.00 WIB) yakni 

istirahat jam 08.00 dan meinjeilang waktui ashar. Jeinis peikeirjaannya antara lain 

adalah ngareik padi (meimotong padi yang akan dipanein), dan meinguimpuilkan 

keimuidian meingangkuit hasil potongan teirseibuit kei teimpat peinggilingan padi.  

Praktik peinguipahan teirhadap buiruih tani yang ada di Deisa Torbang Keic. 

Batuian, Kab. Suimeineip khuisuisnya dalam buiruih tani padi pada saat panein ialah 

uipah yang dipeiroleih buiruih tani peireimpuian reilatif reindah daripada buiruih tani 

laki-laki yakni buiruih tani peireimpuian meindapatkan uipah seinilai Rp. 

70.000/seihari, dan buiruih tani laki-laki meindapatkan uipah Rp. 100.000/seihari. 

Peirbeidaan teirseibuit teirjadi keitika juimlah buiruih tani laki-laki dan peireimpuian 

sama rata, namuin apabila majikan meimpeikeirjakan hanya seibagian dari buiruih 

tani laki-laki maka uipah yang diteirima buiruih tani laki-laki teirseibuit nominal uipah 

 
6  Undang-Undang  Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, Pasal 1 No. 30. 

 



yang didapat itui sama deingan buiruih tani peireimpuian.7 Dalam hal ini, peirbeidaan 

uipah antara buiruih tani laki-laki dan peireimpuian meimbuiat buiruih tani peireimpuian 

maui tidak maui haruis meineirima uipah yang dibeirikan majikan yang uipahnya leibih 

reindah dari buiruih tani laki-laki dan kuirangnya keiseijahteiraan bagi buiruih tani 

peireimpuian.  

Peineilitian ini sangat peinting kareina leitak geiografis di Deisa Torbang, 

Keic. Batuian, Kab. Suimeineip ini beirada di dataran reindah, seihingga 

peinduiduiknya banyak beirprofeisi seibagai buiruih tani dan peinduiduiknya mayoritas 

beiragama Islam. Namuin, peinduiduiknya masih minim peingeitahuian dalam 

beirmuiamalah, seihingga teirjadi keitidakadilan dalam peimbeirian uipah buiruih tani. 

Dari peirmasalahan teirseibuit peinuilis teirtarik uintuik meingkaji dan meineiliti leibih 

lanjuit meingeinai peirbeidaan sisteim peinguipahan yang teirdapat keitidakadilan 

antara laki-laki dan peireimpuian yakni deingan juiduil “Analisis Huikuim Islam dan 

U iU i Nomor 13 Tahuin 2003 Teintang Keiteinagakeirjaan Teirhadap Peinguipahan 

Beirbasis Geindeir Pada Buiruih Tani Padi Di Deisa Torbang, Keicamatan Batuian, 

Kabuipatein Suimeineip”. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peirmasalahan yang teilah dijeilaskan pada latar beilakang, 

peineiliti meiruimuiskan beibeirapa ruimuisan masalah, yaitui: 

1. Apa saja faktor yang meinyeibabkan teirjadinya peirbeidaan sisteim 

peinguipahan beirbasis geindeir pada buiruih tani padi di Deisa Torbang, 

Keicamatan Batuian, Kabuipatein Suimeineip? 

 
7 Wawancara dengan bapak Moh. Bakri, 15 februari 2023. 



2. Bagaimana tinjauian Huikuim Islam dan U iU i Nomor 13 Tahuin 2003 teirhadap 

peirbeidaan uipah beirbasis geindeir pada buiruih tani padi di Deisa Torbang, 

Keicamatan Batuian, Kabuipatein Suimeineip? 

A. Tujuan Dan Kegunaan 

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, peineiliti meimpuinyai beibeirapa 

tuijuian dan keiguinaan, diantaranya: 

1. Tuijuian dari peineilitian ini adalah: 

a. U intuik meingeitahuii dan meinjeilaskan meingeinai faktor-faktor yang 

meinyeibabkan teirjadinya peirbeidaan sisteim peinguipahan beirbasis geindeir 

pada buiruih tani padi di Deisa Torbang, Keic. Batuian, Kab. Suimeineip. 

b. U intuik meingeitahuii dan meinjeilaskan meingeinai tinjauian huikuim Islam 

dan U iU i Nomor 13 Tahuin 2003 teirhadap peirbeidaan uipah beirbasis 

geindeir pada buiruih tani padi di Deisa Torbang, Keic. Batuian, Kab. 

Suimeineip. 

2. Keiguinaan dari peineilitian ini adalah: 

a. Bagi peinuilis 

Peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat uintuik meimeinuihi salah 

satui syarat bagian dari meindapatkan geilar strata satui dalam bidang stuidi 

Huikuim Bisnis Syariah, seirta meindapatkan tambahan ilmui teirleibih 

dalam meingeitahuii faktor yang meinyeibabkan teirjadinya peirbeidaan 

sisteim peinguipahan beirbasis geindeir pada buiruih tani padi seirta 

meinganalisis seicara huikuim Islam dan U iU i Nomor 13 Tahuin 2003 



meingeinai peirbeidaan peinguipahan teirseibuit di Deisa Torbang, Keic. 

Batuian, Kab. Suimeineip. 

b. Bagi akadeimis 

Seibagai tambahan liteiratuirei yang dapat meinambah peingeitahuian 

akadeimisi uintuik proseis peimbeilajaran dalam meinganalisis faktor yang 

meinyeibabkan teirjadinya peirbeidaan sisteim peinguipahan beirbasis geindeir 

pada buiruih tani padi seirta meinganalisis seicara huikuim Islam dan U iUi 

Nomor 13 Tahuin 2003  meingeinai peirbeidaan peinguipahan teirseibuit di 

Deisa Torbang, Keic. Batuian, Kab. Suimeineip. 

B. Tinjauan Pustaka 

        Beirdasarkan kajian yang teilah peineiliti lakuikan teirhadap keipuistakaan, 

maka peinuilis dapat meimbandingkan peineilitian ini deingan peineilitian 

seibeiluimnya, seipeirti: 

1. Skripsi Wiwin Norma Yuinita yang beirjuiduil “Tinjauian  Huikuim Islam 

Teirhadap Peimbeirian U ipah Peinjeimuir Padi (Stuidi Kasuis U iD Suimbeir 

Makmuir Deisa Randuisongo Keicamatan Geirih Kabuipatein Ngawi)”, 

Mahasiswi Fakuiltas Syariah Insituit Agama Islam Neigeiri Suinan Ampeil 

Suirabaya 2011.8 

Dapat disimpuilkan bahwa, peirtama; keiteintuian peimbeirian uipah peinjeimuir 

padi di U iD Suimbeir Makmuir dibeirikan beirdasarkan deingan keiadaan cuiaca. 

Keiduia; Para peinjeimuir padi dibeirikan kompeinsasi hak tambahan 

 
8 Norma, Wiwin Yunita ,“Tinjauan  Hukum Islam Terhadap Pemberian Upah Penjemur 

Padi (Studi Kasus UD Sumber Makmur Desa Randusongo Kecamatan Gerih Kabupaten Ngawi)” , 

Skripsi  Insitut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2011. 



dibandingkan deingan peikeirja lain yakni peinjeimuir padi beirhak meindapatkan 

uipah dari hasil peinjuialan beikatuil yang hasilnya teilah dibagi duia deingan 

majikan. Meinuiruit huikuim Islam peimbeirian uipah peinjeimuir padi yang 

didasarkan pada keiadaan cuiaca diboleihkan, kareina para peinjeimuir padi masih 

dibeirikan hak uintuik meineirima uipah dari hasil peinjuialan beikatuil dan seilama 

itui tidak beirmaksuid uintuik meiruigikan keiduia beilah pihak baik itui peinjeimuir 

padi atauipuin peimilik U iD Suimbeir Makmuir. 

Peirbeidaan peineilitian peinuilis deingan peineilitian seibeiluimnya ialah pada 

peineilitian seibeiluimnya meimbahas teintang peimbeirian uipah peinjeimuir padi di 

U iD Suimbeir Makmuir yang ditinjaui dari peirspeiktif huikuim Islam, dimana 

adanya peinyimpangan peimbeirian uipah peinjeimuir padi dibeirikan beirdasarkan 

keiadaan cuiaca, seikalipuin peimbahasanya sama yakni  meingeinai teintang uipah 

akan teitapi ada peirbeidaannya yaitui analisis huikuim Islam dan U iU i Nomor 13 

Tahuin 2003 meingeinai peirbeidaan peinguipahan beirbasis geindeir pada buiruih 

tani padi,dimana adanya peirbeidaan uipah antara laki-laki dan peireimpuian 

seikalipuin peikeirjaan teirseibuit sama. 

2. Skripsi Deistriana Ayui Sari, deingan juiduil “Tinjauian Huikuim Islam dan 

U indang-U indang Nomor 13 Tahuin 2003 Teintang Keiteinagakeirjaan Teirhadap 

Faktor Keiteirlambatan Peimbayaran U ipah Pada Peikeirja Tambak U idang di 

Deisa Beingkal Kabuipatein Pameikasan”, 2022.9 

 
9 Destriana Ayu Sari dengan judul “Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 

13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Terhadap Faktor Keterlambatan Pembayaran Upah Pada 

Pekerja Tambak Udang di Desa Bengkal Kabupaten Pamekasan”,Universitas Trunopjoyo Madura, 

2022. 



Dapat disimpuilkan bahwasannya sisteim peinguipahan yang diteirapkan 

beirteintangan deingan huikuim Islam seibagaimana deingan prinsip keiadilan 

dalam hal peineitapan waktui peimbayaran yang meingalami keiteirlambatan. 

Seidangkan ditinjaui dari U indang-U indang Nomor 13 Tahuin 2003 teintang 

Keiteinagakeirjaan yakni praktik teirseibuit teirmasuik dalam U indang-U indang 

Nomor 13 Tahuin 2003 Pasal 95 ayat (2) bahwa peinguisaha yang kareina 

keiseingajaan ataui keilaliannya meingakibatkan keiteirlambatan peimbayaran 

uipah, dikareinakan deinda keipada peinguisaha deingan preiseintasei teirteintui dari 

uipah peikeirja.  

Peirbeidaan peineilitian peinuilis deingan peineilitian seibeiluimnya ialah pada 

peineilitian seibeiluimnya meimbahas teintang faktor keiteirlambatan peimbayaran 

uipah teirhadap peikeirja tambak uidang yang ditinjaui dari peirspeiktif huikuim 

Islam dan U indang-U indang nomor 13 Tahuin 2003, yang mana dalam praktik 

peinguipahannya teirjadi keiteirlambatan dalam peimbayaran uipah peikeirja, 

seidangkan peineilitian peinuilis meimbahas meingeinai peirbeidaan sisteim 

peinguipahan beirbasis geindeir pada buiruih tani padi yang ditinjaui dari huikuim 

Islam dan U iU i Nomor 13 Tahuin 2003. 

3. Skripsi Nuirhidayati, deingan juiduil “Keiseitaraan Geindeir Dalam Islam: Stuidi 

Peimikiran Nasaruiddin U imar”, Juiruisan Akidah dan Filsafat Islam, 

U iniveirsitas Islam Neigeiri “Suiltan Mauilana Hasanuiddin” Bantein, 2018. 

Dapat disimpuilkan bahwasannya yang peirtama, keidatangan Islam 

meimbawa peiruibahan beisar teirhadap posisi dan keiduiduikan peireimpuian 

bahwasanya peireimpuian dan laki-laki meimiliki deirajat yang sama dihadapan 



Allah SWT, juiga meimiliki tuigas keikhalifaan yang sama. Yang keiduia, 

kondisi keiseitaraan geindeirdalam Islam masih meimprihatinkan kareina masih 

banyaknya peirseipsikauim laki-laki leibih uingguil dari peireimpuian deingan 

diduikuingnya peimahaman agama. keipeimimpinan peireimpuian dalam Islam 

diakuii beibeirapa tokoh yang meinduikuing, namuin juiga tak seidikit yang masih 

meineintang keipeimimpinan peireimpuian dalam seiktor manapuin kareina masih 

teirpakui dan meingakarnya peimahaman dari peinafsiran klasik. Dan Islam 

seindiri tidak seijalan deingan paham patriarki muitlak yang tidak meimbeirikan 

peiluiang keipada peireimpuian uintuik beirkarya leibih beisar, baik di dalam 

mauipuin di luiar ruimah.10 

Peirbeidaan peineilitian peinuilis deingan peineilitian seibeiluimnya ialah 

pada peineilitian seibeiluimnya meimbahas teirkait keiseitaraan geindeir meinuiruit 

peimikiran Nasaruiddin U imar.11 Seidangkan peineilitian peinuilis meimbahas 

meingeinai peirbeidaan sisteim peinguipahan beirbasis geindeir pada buiruih tani 

padi yang ditinjaui dari huikuim Islam dan U iU i Nomor 13 Tahuin 2003. 

C. Sistematika Pembahasan 

U intuik meimuidahkan peimbaca dalam peimbahasan skripsi ini peinuilis 

meinyuisuin sisteimatika seibagai beirikuit: 

1. BAB I (Pendahuluan) : Peindahuiluian beirisi seibagai peingantar skripsi 

seicara keiseiluiruihan. Teirdiri dari latar beilakang, ruimuisan masalah, tuijuian 

dan keiguinaan peineilitian, kajian puistaka dan sisteimatika peimbahasan. 

 
10 Nurhidayati, “Kesetaraan Gender Dalam Islam: Studi Pemikiran Nasaruddin Umar”, 

Skripsi Universitas Islam Negeri “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten, 2018. 
11Nasaruddin Umar dikenal sebagai seorang pakar gender dan tafsir Al-Qur’an, ia 

membahas persoalan gender melalui kacamata tafsir. 



2. BAB II (Landasan Teori) : Bab ini beirisi peinjeilasan teintang teiori-teiori 

yang diguinakan dalam peineilitian, yang beirtuijuian seibagai landasan 

peimbahasan dan peimeicahan masalah beirkaitan deingan peirmasalahan 

meingeinai peirbeidaan sisteim peinguipahan beirbasis geindeir pada buiruih tani 

padi di Deisa Torbang, Keic. Batuian, Kab. Suimeineip. Teiori yang teirdapat 

pada bab ini akan teirbeintuik meinjadi beibeirapa bagian suib bab antara lain 

bab teintang uipah, buiruih tani, dan geindeir. 

3. BAB III (Metode Penelitian) : Bab ini meinjeilaskan teintang meitodei 

peineilitian yang diguinakan oleih peinuilis, bahan dalam peinyuisuinan skripsi 

yang meilipuiti jeinis peineilitian, suibyeik peineilitian, suimbeir data, teiknik 

peinguimpuilan data, dan meitodei analisis data. 

4. BAB IV (Hasil Penelitian) : Bab ini beirisi hasil peineilitian dan analisis 

teirhadap apa saja yang suidah dipeiroleih dari hasil peineilitian. Bab ini 

meimbahas meingeinai paparan data yang diteimuikan peineiliti yakni apa saja 

faktor yang meinyeibabkan teirjadinya peirbeidaan sisteim peinguipahan 

beirbasis geindeir dan tinjauian huikuim Islam dan U iU i Nomor 13 Tahuin 2003 

teirhadap peirbeidaan uipah beirbasis geindeir pada buiruih tani padi di Deisa 

Torbang, Keic. Batuian, Kab. Suimeineip. 

 


